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e srazand Hurmoh Lmgkeeagon Daboen Pambuongunen Garkelanpuzan

SAMBLUTAN

JEKAN FAKLILTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCAMAAM (FTSP)
INSTITUT TEKNOLOGT NASIOMAL MALANG

“Uil syukur kemi panjatkan kehadirel Tuhan Yang Maha Esa atas herkat dar
==wyE oA parbisipasi dari para penglit, cenulis dlmizh dan semua pinak akhimya

=Zmng ini dapat dibuat.

“2giatan Seminar Masional ini merupakan kegiatan ruln FTSP ITHN Malang yang

=<=n Tiap lahun sstu kali, sebagal ajang diseminasi kemajuan ilmu pengetaliuan

teknologi, Peda Seminar Masional ini mengambil tema ; Teknologi Ramah

W]

——=<-7gaEn Dalam Pembangunan Borkelanjulan. Seperti kita ketahui bahwe pembanaunan

=

= Nzgara kita seringkali mengabaikan lingkungen, padahal kita hidup di lingkungan it
==ningga nyaman dan tidaknyz kitz bertempal tinogal sangatlah lergantung pada
manz kita mengelola  lingkungan terscbut, Pembangunan  heorkelanjutan  harus

T=T=nuni Tiga krikeria yaite ¢ pertumbuhan, pemerataan, dan berlzngsung dengan lestar.
== mengenal leknolegi Ramah Lingkungan Dalam Pembangunan Berkelaniutan cukup

il

=223 kesampatan ini nanya ditinjau dari sisi teknologi dan dibagi menjadi 5 kelompok

— - Texnix Sipil, Arsitekter, Planologi (PWK), Teknik Goodesi dan Teknik Lingkungan.,

=2t banyaknya makalan yang dibahas, maka prosiding ini dicetak menjadi dus buah
g terdini dari buku 1 yang membahas Teknologi Rameh Lngkungan gz sisi 5 Teknik
Teknik Geodesi, dan Teknik Lingkungan dan buku 2 dari sisi : Arsitektur dan Flanclogi

“zmi Derharep seminar nasiongl yang membabas masalsh Teknologi Ramah

-«_7aan Dalam Pembangunzan Berkelanjulzn vang disajikan cleh para pemakalah berupa

==L studi maupun diskusi dapat memberikan kontribusi kepada pemerintzh maupun

=1 Inoonesia, schingga rasa nyaman hidup di bumi pertiwi ini Benar-henar bisa kits

szharang maupun dimasz yang akan datang unfuk diwariskan kepada anak curd

= kesempatan veng berbahagia ini kami ucapkan hanyak terima kasih kenzda
iz Spzskers, Pomakaizh dan Pesorta Seminar, Panitia Penyelengara serla semua
«=nd tglegh membanty secara morl maupun materdil sehingge  terselenggaranya
=7 ni. Sebagai akhir kata kami mengucapkan sz=lamat bersemingr, semoga Tuhan YME
o==2 melimpankan rahmativa kepada kita sekalizn. smin.

Malang, 15 Juli 2010

Cekan FTSP- TTH Malang

Ir. A. Agus Santosa, MT
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KATA PENGANTAR

Pempangunan berkelanjutan merupakan suatu konscp pembangunan yang meneksnkan
azpek lingkungan dalam pertimbangannya. lika dipandang dan seq ekologis, pembangunan
berkelansutan adalab permbangunan yang memenuhi tiga selena, yvakni pertumbuhan,
permnerataan, dan berlangsung dengan lostari. Sementara ilo, syaral lestart divkur dari dua
aspek, yakni Bdak adanya kerusakan sosial dan tidak zdanya kerusakan alam. Tordapat dus
wunci konsep vtama dari definisi torschut, yaitu: {1) konsep lentang kebutuhan atau noeds
yang sangaft cscnsial untuk penduduk dan perlu dipnioritackan scrta (2) konsep tentang
ceterbatasan ataw Wmidsdions' dari kemampuan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan
genrerasi sckarang dan yang akan datang, Untuk tu, diperlukan pengaturan sgar ingkungzn
ratep mampu mendukung kegiatan cembangunan dalam rangka memenuhi kebutubzn
manusia.

Pemangunan borkelanjutan secarz implisit juga mengandung ami untuk memaksimalzan
kountungan pembanguren dengan tetap menjega kualitas sumberdaya zlam. Konsep
oembangunan berkelanjutan menyaden bahwa sumbardaya alam merupakan bagian dan
skosistern. Dengsn memelihara Tungsl ekosistom, maka keberlanjutan sumberdaya alarm
zkan 1etap Lerjaga.

Secara ekologis, manusiz adalah bagen dari lngkengan hidup, Komponen yang ads i
s=kitar manusia yang sekaliqus sebagal sumber mutlak kehidupannye merupakan fing<ungan
siddup manusia, Lingkungan hidip indlah yvang menyediakan oerbagal sumberdaya alam yang
menjadi daya dukung bagi kehidupan manusiz dan komponsn lainnya, Sumbesdaya alam
zdalah segala sesuatu yang terdapzt di alam yang berguna bagi manusia untuk memenuh
<chutuhan hidupnya, baik untuk masa kini mzupun masz mendatang, Kelangsungan hiduep
mznusia  berganiung  pada keutuhan  lingkungannya,  ssbakknya Keutuhan  lingkungan
oergantung pada bagaimana kearifan manusia delam mengelolanya. Oloh karena ity
ngxungan hidup tidak semzta-mata dipandang sebagai penyedia sumbordaya zlam sera
==bagai daya dukung kehidupan yang harus digksploitasi, tetapi juga sebagai fempat hidup
qang  mensyvaratkzn  adanya  keserasian dan keseimbangan  antara manusiz  Cengan
ngkungan hiduop,

<znadiran pembanounan sslaly berkzitan dengen pemanfzalan sumberdaya alam. Dalam
mamaksimalkan manfaat sesuail dengan daya dukung lingkungan, diparlukan streteqi dan
=hnclogi yang tepat. Strateqi dengan orientasi pondayagunaan masysrzkst dipendang
==sual dengan kondisi sosial Tndonesia saat ini. Teknologi dengan sentuhan grsitekbual vang

=kan dipercleh jika pembangunzn dapat berkesinambungan, berkelanjutan, dan ramah
nakungan. Unktuk mencapai hal tersebut, diperlukan peran aklf dari borbagai pinak dalam
=tizp tahzpannya. Hal-hal tersebut di alas menuntul seleruh manusia untuk hersikap
memadi pelaku akbif dalam mengelola lingkungan =serla melestari<annya, tidak berbuat
«=rusgkan terhadap lingkungan, dan selalu membiasakan dinl bersikap ramah torhadap
ngkungan. Setiap orang memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk berpaling ke
~=va hidup *hijau’ vang ramah lingkungar.

Szhzgai implementasi dari pemahaman terhadap upays pemanfaatan teknologi ramah
~gkungan dalam pembangunan berkelanjutan, maka Fakultzs Teknik Sipll dan Porencanaan
=TSP} Institut Teknelogi Masional (ITH) Malang yang merupakan institusi pendidikan tinggi
==bzgai pusat pengembangan ifmu pengetahuan dan Lleknologi mengadakan SEMINAR
MASIONAL dengan tema ‘TEKMOLOG! RAMAH LINGEUNGAM DALAM  PEMBAMGUMAN

SERKELAMNIUTAN' vang akan dikuti oleh para stakedoiier dalam konteks lingkungan dan

1]
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pembangunan, terdiv dari Tnstansi Pemersintah, Institusi Swasta, Perguruan Tinggi, IImuwan,
Pakar, Lembaga Mesvarskst Madani, Pemearhati Lingkungan, dan para Mahasiswa,

Sesuai cengan tema utama yang ditetapkan, maka topik Serminer Masionzl disssuakan
dengan bidang keilmuan Teknik Sipil dan Perencanaan, yailu;

* PENYUSUMAN DATA SPASIAL MELALUL TEKMNOLOGI TMFORMASE

* SISTEM INFORMASI GEQGRAFLS UMTUK AMALISIS TNFORMAST LINGKUMNGAMN
PEMGELOLAAN KAWASAN PERKOTAAMN DAN PERDESAAN
SISTEM TRANSPORTASL DAN INFRASTRUKTUR
PERMUKIMAN PEREOTAAN YANG RAMAH LINGKLINGAN
[ERMOLOGL STRATEGLS DALAM PENGELOLAAN LIMBAH PERMUKIMARN
KOMSERVAST SUMBERDAYA AIR MELALLIT PEMBERDAYALN MASYARAKAT
LIMBAH KONSTRLUESL UMTUK SUMBERDAYA TEKNOLOG] RERAYASA
ARSITEKTUR HCMAT EMERGT
= ARSTTERTUR HI1ALL

Serninar Masional ini dirancang untuk memberikzn wawasan yang lebib luss bentang peran
teknologs  ramah lingkungan  terhedap pembangunan oerkelanjutan berdasarkan
portimbangan ekosistem yang fidak berubah, pemataian behan-bahan varg hamat energi,
dan lingkungan yang bebas polusi. Disamping itu, Seminar Nasional ini juga merupakan
forum pertukaran informasi dan komunikas bagi pera sfadehaidar dalam memyampaikan
konsep, hasil pemikiran, dan hasil peneltiannya di bidang teknologi ramah lingkungan,
sehingya pada gilirannya dapal memberikan kontribusi yang positit terhadap pembangunan
nasianal yang herkelznjutan,

Diberapkan para Peserta dapat memanfaatkan  Seminar Masional ini ontuk menjatin
hubungan kerjasama dan kolaboras: lebih Brjut.

Malang 15 Juli 2010

Panitia Serminar Nasional PTSP-LTH Malang
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GENIUS LOCI DAN PERSEPSI PADA PEMUKIMAN HINDU DUSUN SAWUN
DESA JEDONG KECAMATAN WAGIR MALANG

Achmad Taufani Irawan dan Lalu Mulyadi
& taufaniitionoglz. com; Laly_ mulyadidyabics.oom
Progead Fascasaians Uiivarsitas Sraniiaya

Abstralcsi

Furgsi ruang dalam rumah penduduk penganut agama Hindis yaitl selain menamouig
aktivitas kebubuhan hidup sepert tdur, makan, istirzhat juga untuk menampung
kegizten yang bertujusn unbuk kepentingan pskologis, separl muelaksanakan upoerara
keagamann dan adal. Dengan demikian ruzng dalam rumazh sebagai pervujudan hudaya
sangat kuat dengan lendasan lilasofi yang borakar dar 2gama Hirrty tersebut.

seperi halnya pada pemukiman hinduy pada Dusun Sawun  Desa Jerlong Kecaimatan
Wagir  Malang, Pada dusun ini terdapat Purg milik dari panduduk dusun sawun yang
bernama "Pura Ukir Rahiau Lubuer”. Polz penataan ruang pada Pura tersabut NCngacy
paca ajuren agama Hindu, szhingga hal tersebur separtingg juga membarikan cfok
ternadap pola hunizn dan pemusiman di sekitarnya.

Melade penslitian yang dilakukan adalah dengan mengkaji beborapa sumber ilmiah,
berupa jurnzl-jurnal dmish, buku, foto dokumeantasi pribuch dan wawaneara sarta pela
mental penducuk. Sehingga twivan dari penelitizn ini adalah untuk menoliti teniang
Genus Loci dan Persepsi (peta mental] di Dusun Sawon Dess Jedong Kecamatan Wagir
Malang.

Brrrasarken Hasil pembzhasan di stzs make rapat disimpulkan babwa hasl Persepsi
tpete mental) pada sampel penelitian tersebur adalak: teraolong pela menzal lengkap dan
neta mentzl seqmen. Kemudian Genius Lodi yang terdapat pada pamiukiman Hindu dusuan
sawun Kecamalan Wagir kabupalen Malarg adafan "Pura Ukic Raktay Lohus dan candi
bentar varg terdapal pada masing-masing hunian penduduk hin: yang telzh menjadi
cirri khas daerah tersebut,

Kata Kunci: Pemukiman, Genius Lo, Parsepa)

PENDAHULUAN

Wagir adalah szlah satu kecamatan di ksbupaton Malzng Provins Jawa Timur, agama
vann berkembang di kecamatan i zntara lain Islam, Kristen dan Hindu. Kecamatzn ini
terdiri dan 12 beberapas desa vaitu: 1) Bedalisodo, 2) Gondowangi, 3) Tedong, 4)
Mendalawangi, 5) Pandanlandung, &) Pandanrejo, 73 Parengargo, &) Petungsswy, 9)
Sidorahayy, LO) Sitirejo, 113 Sukodadi dan 12} Sumbersuko (wapediz.com : 2010).

Manusia dan alam semesta adalah susty hal vang tidak dapat dipisahkan, begitu pulz
dengan arsiteklurnya. Seperti halnya Pada beberape desa yang terdzpat di Keramatan Wagir
tersebut boherapa di anlaranya masing-masing memiliki Pura Lersendiv, Purs terschyl
merupakan tempat peribadatan bagi penduduk agama hindu di daerah sstempat,

Kemudian pada daerah pemukimzn o osekitar Pura tersebut sering  dijumpai
permukiman penduduk yang  beragama  Hindu yang bentuk serlz ruang hunizn dan
cermukimannya memiliki perbedzan yang sangat barbedz dengan pemukiman penduduk lzin
di Kecamatan Weair, sehingga pola pemukiman tersebut hizea disebus oleh penduduk
seternpet dengan kampung Hindu.

Saleh satu pemukiman hindu terssbut terletak pada Dusun Sawun Dosa Jedong
kecamatan Wagir  Malang. Pada dusun inj terdapat Fure milik dari penduduk dusun sawun
yang bernama " Fura Likir Raftaw Lebur. Pola penatzen ruann peda Pura tersebut mengacu

41
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pada ajaran agamz Hindu, sehinaga bl tersehutl sepertinya jugs membeorikan efek terhadap
[pofe hunian dan pemukiman di sekitarnya.

Fungsi ruang  dalam rumab penduoduk penganut  agames  Hinde  vartu  selain
menampung  aklivites  kebutuhan  hidup  sepetic Lidur, makan, istirahat juga  wntek
menampung kegisten yang bertujuan uniuk kepentingan psikalogis, seperti melakssnakan
upacara keagamaan dan adat, Dengan demikisn ruang dalzm rumah sebagal perwujudan
budaya sangar kual dengan landasan filosal vang berakar dari agama Hindy terssbut,
(Sulistyawati (1935) dalam Dwijendra 20037

salgh satu upaya untuk mencoba memzhami citra lingkungan/kawasan dapst
dilzkukan dengan cara mengctahiue petz mental manusia sebagai pengamat. Peta mental
mempaersoalkan cara pengamat memperolsh, menaorgenisas:, menyimpan, dan mengingat
kembali informasi  tenlang  lokesi, jarak  dan  susunan  dalam lingkungan  fisik
(hunizn/pemukiman).  Pets mental meEmpunyai konsep dasar yang  dissbut dengan
imegibilitas  atau  kemampuan  untuk mendatangkan  kessan.  Imagibilitas  mempunyai
hubungan  yang  sangat  erat  dengan legihilitas, atau  kemudehan  untuk dapat
dipahemifdibayanokan  dan  depat  diorganisir menjadi satu pola  wvang  koheren,
(Purwanto:2001)

Berdasarkan beberapa Hal di atas maks penelit zkan mengidentifikas: dan
menganahsis dalam hal Pencitraan kawasaan yang dibatasi dengan matode deskriptif vang
membahas tentang Ganius foodan Perszpsi (peta mentzl) masyarakat sekitar vang terdapat
pads dusun Sawun khususnya pada pernutiman hindu di kawasan tersebut.

Metoce penslitian yang dilakukan adalah dengan mengkaj beberapa sumber iimiah,
nerupa jumalkjurnal ilmiah, buku, fomo dokumentsasi pribedi dan wawzncara sertz pets
maontal pendudik,

PEMBAHASAN

Sejarah

Berdasarkan hasil Survey lapangzn, dokumentasi dan wawancara yang telah dilakukan
pada pemukiman Hindu dusun Sawun kecamatan Wagir lersebut, Bepak Suredi yaity
szszpub dusun Sawun menyatakan babwa gjaran agama Hindu mulai masuk o daerzsh
dusun Sawun Lerssbut dimulzi pada sekitar talun 1950-3n vany dibawa oleh Szn5ie Romo
Tamin dan Bapak Hartikno.

Szpak Suradi juge menyatakan bahwa pada mulanya selurvh penduduk dusun Saveun
dahulunye merupakan penganut aliran Keiwen, yailu merupakan agama atau aliran
repercayaaan yang diznut cleh nenek mayang suke Jawa, Olsh karena it maka Famdite
roma Tamin yang merupakan tokoh agama Hindu pada saat iU menvampaikan ajaran
2game Hindu kepada masyarzkat dusun Sawun dan diterima dengan baik oleh penduduk
sotempat. Masvarzkst desa Sawun berkevakinan bahwa agama hindu sangat sesuai bagi
mereks mengingst sebagizn penduduk berkeyakinan dsfzwen dan hal tersebut herkaitan
=rat dengen nenek moyang Suku Jawa vang beragama Hindu.

Kemudian peda tahun 1960an masyarskat mulei membuat Bura wang dinameakan
sura Ukie Raftaw Lofine” yang dikelola olsh Fasraman Dharma Heigla, welavpun yang
=rbangun masih Bale Banjarnya saja dan terbust der Bamby,  Bala banjer tersebul
~2rmungsi sebagai tempat barkumpul dan belajar agama Hindue sckaligus untuk beribadah.

Fure tersebul kemudian ssdikit demi s=dikit mengalami perkembangan  rencvasi
sEngunan tefapi bermalan dengan sangal lambat dikarenzkan kzkurangan biayva dan
simbangzn dari penduduk sekitar vang padz saat itu merupakan penduduk kalangan
menengeh ke bawah sangat kurang dan tdak adanya subsidi atgupun  bantuan dari
z=mirintah dasrah,

Kemudian dengan parfalanan penjang dan proses pembangunan tshap demi tahap
Taka pada lehun 2007 Purz ini baru diresmikan oleh Bupati Malzng pada saat itu vaitu Drs.
Surud Pribach,

40
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i ] 5.
Gambar 2,
Fura Lcir Racbfay Lotor dusun Saeun Dusun Sawua, Jedong, Wagir, Malang

Genius Loci

Gemiis foc dalam arsiteklur, secara harfiah sdalah jiwa dari ruang dan wektu, lokalitas
dan region-region i mana arsitektur tumbub dzn berkembang. D dalamnya tercakup
peleku-pelaku, penggunz-pengguna, penatap-penstsp, penikmat-pernikmat dan keseluruhan
masyarakat yang merasa dekat dan terwzkili dalam kesadarzn dan pengharapannya, [Hesan
: 20003,

Schulz (1579) juge menjelaskan 3 konsep penting dan saling berkaitan yaitu; karzkter,
identitas den geaius focl Sedangkan gendius lod merupakan suaty konsep dibalik aspek fisik
dan kultural yang dapat diketzhui melalui pemahaman vang mendalam terhadap faktor-
faktor yang membentuknye, Jadi Fes foo adalah semengat “tempat” (soidt of Hace)
dimana semangat itu menjadikan suatu tempat it dapat “hidup”,

Serdasarkan hasil obssrvazi lgpangan dan wawancara di a%as maka dapat tarlibat
bahwa Genis lod ateu semangat “tempal” (sEfit of place) dimana semangat il
menjadikan suatu lempat itu dapat “hidup” pada kawasan ini salzh satunya adzlah terletak
pade “Fuwra Ll Rahfaw Lodw”, Pure tersebut menggunakan pola penataan ruang yang
mengacu pada 2gama Hindu yaitu nista, madya den utama.

Walsupun menggunakan konszp nista, medya dan Utame, akan tetapn dikarenakan
bagian ruang Pura jonis Mista belum lerbengun dan terbatasnya laben maka jalan dan ruang
lwar dari pembatas Pura diarggap dengan ruang Nista.
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Gambar 3.
Pole Penataan Rusng  Suwea Lo Baltan L b
nErdasarkan hesil wawantard dengan Bapak Sugeng Bintore Salzky takah masyarskat
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Pura tersebyt kemudian memancarkan spiril tenfang sjaran agama Hindu sehinggs
masyarakat di sekitar mendapatkan etek dan Lerpengarub dari spirit terssbut sehingga
hunian dan pemukiman di sekitar pura terssbut jugs menggunakan polz pendtoan ruang
yang sama dengan Pura walaupun pola ruang ruman tersebut tidak beraneka ragam sspert
pada rumah hunian Hindu yang terdapat di Bal,
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Gambar 4.
Pola Penataan Ruang Hunian (rumah pencuedus)
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sugeng Bintero Selaku takob masya revkat

Gambar 5. Gambar G.
Candi Agung Purs Aling-aling Agung
L aohtae f e dusar Sawn Perrer S8 Raghiao Lohier dusun S3wun
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Gambar 7. Gambar B.
Pt mans dan Palma Sari 4 calam Fure Bale squng Fura
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Tetapi  Ganius Lo NG paling mencolok  adalan XESEragaman  hentik fasade
Oaoisa/Candi Santar ¥ang Derfungsi sebagai pagar dan denlitas certa Falimasan sibagai
tempat benbadah ¥ang lerdapst pada MRESING-Masing hunizn di Pemukiman Hindy dusun
sawLn kecamatan Wagir tersebut,

Gambar 9. Gambar 10.
Candi Bentar pade romah pendidus Fatmrasad pada rumah apendudyk

Persepsi (Peta Mental)

Porsepsi merupakan cara kita melibat ingkungan, kogrisi adalah cara kita mengingat,
keduanys memjadi dasar hagi evaluasi Yaltl Carz kita menilai Menurut Repopore (1982},
kognisi adslah carg yand digunskan manusig Untuk  menjelaskan bzgaimana manuysia
memahami, menyusun dan mempelazEn lingkungan dan MEnQOunaken peta-peta menlal
untuk menegaosizsikg nrya,

Peta mentsal MEMpUNYal pengertian waitu saty Upays permzhaman sugly tempat
khususnya terhadap kota, Jad; Pels mental adalah "Proses reng memungkinkan kita untyl
mengumpulkan, Menaorgenisesikan, menyimpan  dalam Ingatan, mamengnil,  serg
menguratkan kemkali informas tentang lokasi relztif dan tandz-tanda tentang lingkungan
Qoografis kicg" {Holahan, 1982),

Holahan (1982), manyebutkan babwa peta mantal sebagal komponen dasar delam
manusia beradzptasi dengan lingkunganmya, Seperti halnya pada Pemikiman Hindu YENL
lerdapat di dusun Sawun desa Jedong kecamatan  Wagir kahupaten Malang, pada
Pemukiman ini memiliki nifai-nilai atav karakter ingkungan yang meEndacy pada ajarzn
20ama Hindu yang berwuijug dengan adanya Pura dan pala penataan fuang hurizn dan
pemukiman yang memiliki it khas dengan adanya Keseragaman banguran Cangy Bentar
dan Pafxrxasrm}fang terdapat di depan rismah penduduk,

Paca penelitian ini sampel peneliianmya adalah bapak Sugeng Bintoro, Bapak Sugenyg
Sintoro mervpakan mantzn ketua Dharma Micha vaitu oroanisas PENgUrus Pura dan umat
Hindu seternpat, =chinggs sampal tereehut dapat dijadikan sebagai Ay Borsan

Gambar 11,
Wawzanrara dengan takah dusgn Sawin
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Fersepsi (peta mental) Key Person

Mama : Sugeng Bintoro
Adamia : Hinclu
labatan di dusun : Manten Ketua S9amms Widla dusun Sawun

4=

I i

| ]

e w
A
Garnbar 12,

Peta mental Bapak Sugeng Bintors lentang pemukirian Hindu di kavwasas cusun 53w
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Gambar 13.
Petd mental Bapak Sugenag Bintora tentang Pola penataan Ruang pada Purg Lk Raktsy Lobor

KESIMPULAM

Berdasarkan Hazil pembzhasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Ganiys Loo
vang ferdapst pada pemukiman Hindu dusun Sawun Kecamaran wagir kebupaten Malang
adzlah ™ Purg Lkir Satitau Luhue sebagai pusal spirit dan ajaran dan keyzkinan agama Hindu
s2ng di anut oleh warga dusun tersebut,

Dan Gemus Lo lamnya adalsh efek dari Pura dan djaran egama Hindu yang
memengaruhi hunian dan pemukiman masyarakal sekitar dengan adanya keseragaman yang
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zda seperti hangunan csndi Sertsr szbagan idenlilas hunian serma Asbmzsssy sebagel lempal
peshadahan di masing-masing huriannya,

Pada hasil gambar peta  mental bapsk Sugeng  Bintoro pada gembar 213
menggamoarkan tentang peta kawasan pemukiman hindu di dusun Sawun, beliau juga
menuniukkan letak desa setempat heserfa tetanggz dessnye, dan pada peta ind juga
menunnjukkken letak romah Bapak Sugeng dan jugs beberepa tokoh masyarakat setempat,
maka peneliti mengoofongkan peta mentzl ini sebagai Peta Sesgmen (sebagian kewasan).

Kemudian hasil peta mental bapak Sugeng bintoro pada gambar 2,14 menunjukkan
tentang pela penataan ruang dalam kewasan Pura Ukl Battas oo secera detaid pade
letzk dan identitas masing-maesing ruang, Welavpun dalam skalz mikro akan tetapi pels
mental ini sangat bamyak memberkan informasi dan ichih mudah dimezngertl, oleh karena
tulzh peneliti menggolongkan peta mental ini sebagai Peta Lengxap walaupun masih dalam
skala mikro.
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